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MOTTO

Artinya :

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(eanjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.

(QS. Al-Bagarah : 261).
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Artinya :

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.
dan apa saja yang kamu nafkahkan

Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”.
(QS. Ali Imran : 92).
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Dasuki

NIM  : 23106078
Judul = : ANALISIS PUTUSAN HAKIM TENTANG IDDAHNYA SEORANG

WANITA YANG TERTALAK DALAM PROSES PERCERAIAN
(Studi Kasus di Pengadilan Agama Pekalongan Kelas1 A)

Iddah dalam proses perceraian talak yang terjadi dikalangan masyarakat
banyak mengalami akibat perbedaan hukum disebabkan karena ada perbedaan
ulama fikih dalam penafsiran sebab-akibat hukum iddah yang timbul dikalangan
lembaga Peradilan Agama, hal in1 menjadi bahasan yang menarik untuk di analisis
mengenai batas tunggu didalam melakukan perceraian dalam iddah talak. Hal mm
sangat menarik untuk dikaji dalam analisanya mengenai hukum syara, fiqgihnya
terhadap hukum positif Istam di dalam peradilan perdatanya schingga temuan ini
menjadi lebih detail didalam putusan hakim akan diketahu: masa tunggu scorang
wanita terhadap masa awal proses perceraian hingga akta perceraian yang sudah
dilegitimasi oleh hukum nasional.

Permasalahan yang diangkat dalam skrips: ini adalah Analisa putusan hakim
tentang iddahnya seorang wanita yang tertalak dalam proses perceraian (Study
Kasus di Pengadilan Agama Pekalongan kelas I A). Tujuan penelitian untuk
mengetahui masa tunggu (iddaf) wanita didalam syara karena perbedaan pendapat
mazhab yang menimbulkan perbedaan hukum terhadap hukum positif Islam di
Indonesia yang digunakan dalam dasar putusan hakim dan untuk mengetahui dasar
putusan hakim tersebut sama tidak dengan dasar hukum yang diambil oleh para
hakim lain ataukah menurut kebiasaan adat, budaya, demografi yang kental dengan
pengaruh budaya ulama didalam putusan cerai dalam kasus talak tersebut.

Jenis penelitian 1m adalah Penelittan Lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian 1mi terdint dan sumber data
primer yakni sumber data pokok yang langsung berkenaan dengan masalah yang
mengikat dan merupakan landasan utama yang dipakai dalam rangka penelitian ini
baik secara wawancara (interview), obsevasi, data-data yang diperoleh dari
informan Pengadilan Agama dan data sekunder yakni buku-buku yang memberikan
penjelasan yang berkaitan dengan permasalahan. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dengan cara melaui interview, observasi kepada Ketua PA, para hakim, hakim
anggota, dan panitera. Serta dengan metode pengumpulan data yang digunakan
dengan kepustakaan vaitu dengan cara memilih buku yang di perlukan, memahami
dan menganalisa data-datanya yang di pandang relevan. Adapun dalam menganalisis
data peneliti menggunakan teknik induktif, content analysis dan komparatif.

Hasil penelitian adalah untuk mengetahul putusan hakim didalam dasar
pengambilan hukumnya yakni : Sebagai Pejabat Pemerintah, Sebagai Pemuka
Agama, Sebagai Tokoh Masyarakat, serta Sebagai Abdi Masyarakat. Sedangkan
untuk penulits , yakni : untuk menambah khazanah keilmuan didalam menambah
keilmuan munakahat sesuai dengan Nomor 1 Tahun 1974 terhadap hukum positif

Islam di Indonesia dan secara sya’'ra.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Iddah bermakna perhitungan atau sesuatu yang dihitung. Secara bahasa 1ddah
talak menurut hukum Islam haidh atau hari-hari suci pada wanita. Sedangkam
menurut istilah mengandung pengertian hari-hari tunggu bagi wanita untuk
melakukan perkawinan setelah terjadinya perceraian dengan suaminya, baik cerai
hidup maupun cerai mati, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan rahimnya atau
untuk berfikir bagi suaminya.’

Berkenaan dengan masalah quru’ terdapat perbedaan pendapat dikalangan
ulama fikih. Wanita yang tidak mengandung dan masih dalam kategori orang yang
masih haidh, masa iddahnya diatur dalam masalah aqra’. Dalam hal ini1 terdapat
perbedaan dikalangan ulama Malikiyah dan ulama Syafi’iyah. Bagi ulama Malikiyah
makna “Salatsa quru” adalah tiga kali haidh, sedangkan syafi’iyah memahami tiga
kali suci. Kendati demikian menjadi konversi keadaan hitungan dari sebenarnya
hampir sama yaitu lebih kurang dari 3 bulan. Bagi wanita yang belum haidh atau
tidak haidh lagi, masa iddahnya selama tiga bulan. Jadi makna tersebut menjadikan
perbedaan hukum iddah talak. Adakalnya Madzhab Imam Syafi’i, ada juga Imam
Hanafi maupun Maliki. Jika menggunakan Imam Syafi’iyah iddahnya pun lebih
lama, dan jika menégunakan pendapat Imam Hanafi dan Maliki berarti iddahnya pun

lebih pendek.

= IR

! Abdul Aziz Dahlan (ed),Ensiklopedi Hukum Islam, jilid I, (jakarta : Ickhtiar Baru van
hoove, 1996), hal 637.



Secara sederhana masalah dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana
ketidaksesuaian antara pandangan ulama Syafiyah, golongan Hanabilah, dan
golongan Hanafiyah, sedangkam syarat-syarat yang lain masih diperselisihkan
mengenai batas-batas iddah talak, masalah dapat didefinisikan sebagai kesulitan yang
menggerakkan setiap manusia untuk memecahkannya. Dari latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, maka masalah yang perlu dikajt mengenai “ANALISIS
PUTUSAN HAKIM TENTANG IDDAHNYA SEORANG WANITA YANG
TERTALAK DALAM PROSES PERCERAIAN”. Hal ini menjadi penelitian
yang menarik untuk dikaji dalam setiap Pengadilan khususnya di Pengadilan Agama
Kota Pekalongan dalam melakukan hukum putusan hakim, sementara ada perbedaan
pendapat yang secara syar’i syah digunakan dalam putusan tersebut. Terkait dengan
Pasal 49 ayat 1 UU No.3 Tahun 2006 menyatakan tugas dan wewenang Pengadilan
Agama adalah menerima, memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara yang
diajukan kepadanya,yaitu :

a) Perkawinan
b) Kewarisan
¢) Perwakafan, dan
d) Ekonomi Syari’ah
Kewenangan hakim dalam memutuskan hukum perceraian tentang iddahnya
seorang wanita terdapat dua perbedaan pandangan ulama yang diakui di Indonesia
dengan madzhab Syafi’iyah secara garis besar ataukah secara madzhab Hanafiyah

atau golongan-golongan ulama seperti Abu Bakar Al-J ashash.” Perbedaan definisi

2 Al-Tashash, Ahkamul Qur'an ,3:4.



diatas menyebabkan perbedaan akibat hukum btla suami menjatuhkan talak raj'i
pada 1sterinya. Menurut Hanafi dan Hambali perceraian im1 belum menghapuskan
seluruh akibat talak, keciali iddahnya isterinya sudah habis. Mereka berpendapat
bahwa bila suami1 jimak dengan isterinya dalam masa iddah, maka perbuatan itu
dapat dikatakan sebagai pertanda rujuk. Ulama Syaft’i mengatakan bahwa suami
tidak boleh jimak dengan isteri yang sedang menjalani masa iddah, dan perbuatan
itu bukanlah pertanda rujuk, karena menurut mereka, rujuk harus dilakukan dengan
perkataan atau pernyataan dari suami jelas bukan perbuatan,’

Namun dalam penelitian ini penulis membatasal permasalahan cerai iddah talak

mengacu pada data laporan kwartal 1 dan Kwartal II pada tahun 2008-2009. Yang
mana data int akan diketahui batas iddah itu sendin dalam proses cerai di Pengadilan
Agama Kota Pekalongan. Kemudian dikembangkan menjadi analisis waktu tunggu

bagi wanita dalam proses perceraian. Dengan rata-rata mencakup 90 hari ataukah

lebih kurang dari 90 han.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok permasalahan yang
perlu dikaji. Maka rumusan masalah permasalahannya :
1. Bagaimana pandﬁngan hukum Islam tentang 1ddah cerat talak ?
2. Bagaimana analisis hakim didalam memutuskan iddahnya wanita yang tertalak

di Pengadilan Agama Kota Pekalongan ?

* Tbid, hal.452



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Sudah menjadi tuntunan bahwa setiap penelitian yang dilakukan harus
mempunyal Tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh
penulis sebagai berikut :
1. Untuk mengkaji dan menganalisis pandangan hukum Islam tentang iddah talak.
2. Untuk mendapat gambaran secara sfesifik dasar putusan hukum Pengadilan
Agama terhadap perkara perceraian 1ddah talak.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Hasil penehtian int diharapkan dapat memberi pandangan bagi putusan
Pengadilan Agama terhadap putusan iddah talak.
2. Sebagai bahan pengkajian selanjutnya yang lebith mendalam khususnya yang

berkaitan dengan iddah talak.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan figth Islam, perceraian mempunyat variasi jenis dan
bentuknya yang berimplikasi pada akibat yang di timbulkannya. Alasan-alasan
pokok gugat cerai yang diajukan penggugat dijadikan sebagai pertimbangan hakim
dalam memutus, di samping juga mendengarkan sakst yang telah memenuht syarat,
hakim menyimpulkan gugatan bahwa tergugat telah meninggalkan penggugat selama
4 bulan dengan tidak memberikan natkah serta tidak memperdulikan penggugat dan
karena itu penggugat tidak rela kemudian megajukan gugatan cerai, maka majelis
hakim telah menemukan fakta umum yang kuat, tergugat tidak bisa memenuhi sighot

taklik nomor 2 dan 4 yang diucapkan sendiri setelah akad nikah dengan penggugat,



sehingga majelis hakim harus menyatakan faklik tergugat telah terwujud, dan hakim
mempertibangkan, bahwa karena tergugat telah dinyatakan melanggar faklik talak
dan penggugat telah membayar iwadl Rp. 1.000,- (seribu rupiah), maka gugatan
penggugat patut untuk dikabulkan. Oleh karena gugatan penggugat terhadap tergugat
harus di putus dengan menetapkan jatuh talak khul'i tergugat terhadap penggugat

sebagaimana dalam kitab Syarqowi Ala Tahrir, yakni:

Jadlly ui:ﬁimﬂ.ac Lh&_,_;ﬁéjaim:\m&: 23
Artinya : “Barang siapa yang menggandenghkan talalnya dengan sesuatu dengan

»3 Dengan alasan

sesuatu telah terwujud, maka jatuh talak pada istrinya.
pelanggaran taklik talak yang pertama adalah adanya gugatan yang diajukan
oleh penggugat, kemudian sebelum pembacaan gugatan hakim berusaha
menasehati penggugat agar mau kembali hidup rukun dengan tergugat serta
mengurungkan niatnya untuk bercerai sebagaimana maksud pasal 39 UU No.
1 Tahun 1974, akan tetapi tidak berhasil. Menurut Dr. Ali Hasbullah,
putusannya perkawinan di bedakannya menjadi falak dan fasakh. Jamil Latif
lagi lebih rinci mengenai sebab-sebab putusnya perkawinan karena perceraian
ditinjau dari :

1. Kehendak suami terdir atas : talak, ila, dan dhihar.

2. Kehendak isteri : fasakh atau tafwild.

3. Kehendak suami istri : khulu' dan mubaro’ah.

4. Berdasarkan putusan hakim : taklik talak dan sighot .

3 Muhammad Isma’il Al-Kahlany, Syargawi ‘Ala Tahrir Juz Il, (Beirut: Dar Al-Fikri, 1973), h. 105.
* Sundusiyah, Gugat cerai dan alasan pelanggaran taklik talak, (Pekalongan : STAIN, 2008).h. 6.



Pendapat Imam Syafi’i tentang hak nafkah. Bagi istri dalam 1ddah talak bain,
menurut Imam Syafi’i, seorang isteri tang tertalak bain selama dalam masa iddah 1a
berhak mendapatkan perumahan tetapi tidak berhak mendapat natkah. Dalam
pendapatnya Imam Syafi’i berpegang pada Al-qur’an dan hadits sebagai dasar
argumentnya dari surat Ath-Thalaq ayat : 6.

Asy-Syafi’i, berkata : ayat ini tentang wanita yang ditalak yang suaminya
tidak memiliki rujuk dan Allah azza wa jalla memerintahkan untuk memberikan

tempat tinggal secara umum.

Imam Syafi’i mengambil ayat ini sebagai dasar dari kewajibannya tempat
tinggal bagi istri yang ditalak yang suaminya tidak memiliki rujuk. Sedangkan di
wajibkannya nafkah hanya berlaku bagi istri yang di talak hamil. Karena isteri yang
diceraiakan sedang hamil itu, walaupun talak tiga, berhak tinggal dalam rumahnya
yang di sediakan suaminya atau bekas suaminya itu bersama-sama dengan
nafkahnya, sampai anak yang dikandungnya lahir.

Menurut Syaikh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin “iddah talak dihitung
dengan haidh” . Jika seorang suami menceraikan istrinya yang telah digauli atau
berkumpul dengannya, maka si istri harus beriddah selam tiga kali haidh secara

sempurna apabila termasuk wanita yang mengalami haidh dan tidak hamil. Hal 11

didasarkan pada firman Allah

E F o
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* Mas’anah , Pendapai Imam Syafi'i tentang Nafkah bagi Istri dalam lddah Talak Ba'in,(

Pekalongan, STAIN. 2008)h 45,
 Munawir Syadzali, Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam, Dalam Hukum

Indonesia, Dada Muttagin,(Yogyakarta (UII Press.1999), b. 57.



“Artinya: ... Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali qury’.... "(Al-Baqoroh: 223).

Dalam buku akta nikah, biasanya sudah ada perjanjian ta’lik yang biasanya
materi ta’lik talak itu diucapkan oleh mempelai pria pada waktu sesudah akad nikah
dilaksanakan. Perjanjian ta’lik talak ini mempunyai tujuan untuk melindungi kaum
wanita (istri) dari perlakuan sewenang-wenang dari pihak suami. Apabila perjanjian
ta’lik talak itu dilanggar oleh pihak suami, maka pihak istri diberi wewenang untuk
menggugat cerai kepada Pengadilan Agama. Agar perjanjian ta’lik talak itu
mempunyai dasar hukum yang kuat, maka setelah mempelai pria mengucapkan atau
membaca ta’lik talak itu, petugas pencatat nikah harus segera meminta tanda tangan

mempelai pria untuk dibubuhkan pada lembar perjanjian ta’lik talak dalam sebuah

ikatan perkawinan.

Sedangkan dalam Maklumat Kementrian Agama RI Nomor 3 tahun 1953
dinyatakan dengan tegas, bahwa pembacaan ta’lik talak itu dianjurkan sekedar
melindungi para istri dari tindakan-tindakan suami yang merugikan dan

menyusahkan istri. Dengan ta’lik talak itu seolah-olah suami menggantungkan

- talaknya. Talak itu tidak perlu ada persetujuan atau pengetahuan suami akan jatuh

apabila suami melanggar salah satu sifat ta’lik talak yang diucapkan dan syarat

dakwaan lainnya dipenuhi istri. Penetapan jatuh atau tidaknya talak sebagai akibat

" pelanggaran terhadap ta’lik tersebut dilaksanakan oleh Pengadilan Agama dengan

suatu keputusan sesudah tuntutan dari istrt yang bersangkutan. Bunyi ta’hik talak

yang dibaca oleh suami itu, telah tercantum di balik surat akta nikah, akan tetapi jika



suami istri ingin mengadakan perjanjian-perjanjian yang lain, supaya berkekuatan
hukum, maka hendaknya harus ditulis dan ditanda tangani materai yang sah.’

Dari rangkaian tinjauan pustaka, maka peneliti akan mengkaji tentang
putusan di Pengadilan Agama mengenai proses iddahnya wanita yang tertalak yang
mengkaji duduk perkara dari dasar hukum Islam mengenai iddah itu sendiri hingga
hukum positif Islamnya di tingkat hukum negara Indonesia sebagai lembaga yang

dianggap mampu menyelesaiakan masalah perdata.

E. KERANGKA TEORI

Ulama mazhab Hanafi dan Hambali mengatakan bahwa talak adalah

pelepasan perkawinan secara langsung untuk masa yang akan datang dengan lafal

yang khusus. Menurut mazhab Syafi’i, talak dalah pelepasan akad nikah dengan lafal

talak atau yang semakna dengan itu. Sementara Maliki, talak adalah suatu sifat

hukum yang menyebabkan gugurnya kahalalan hubungan suami istri.

Berkenaan dengan masalah quru’ terdapat perbedaan pendapat dikalangan
ulama fikih. Wanita yang tidak mengandung dan masih dalam kategori orang yang
masih haidh, masa iddahnya diatur dalam masalah aqra’. Dalam hal ini terdapat

perbedaan dikalangan ulama Malikiyah dan ulama Syafi’iyah. Bagi ulama Malikiyah

makna Salatsa quru adalah tiga kali haidh, sedangkan syafi’iyah memahami tiga kali

SUci.

Berkenaan dengan masalah quru’ terdapat perbedaan pendapat dikalangan

ulama fikith. Wanita yang tidak mengandung dan masth dalam kategori orang yang

’ Aris Kurniawan, Efektifitas Membaca Sighot Ta'lik Talak dalam Perjanjian Perkawinan
yang Syah (Pekalongan, STAIN : 2009), h.1-3.



masih hatdh, masa i1ddahnya diatur dalam masalah aqra’. Dalam hal ini terdapat
perbedaan dikalangan ulama Malikiyah dan ulama Syafi’iyah. Bagi ulama Malikiyah
makna Salatsa quru adalah tiga kali haidh, sedangkan syafi’iyah memahami tiga kali
sucl. Kendati demikian menjadi konversi keadaan hitungan dari sebenamya hampir
sama yaitu lebih kurang dari 3 bulan. Bagi wanita yang belum haidh atau tidak haidh
lagl, masa iddahnya selama tiga bulan. Jadi makna tersebut menjadikan perbedaan
hukum 1ddah talak .

Sehingga terdapat dua perbedaan pendapat hukum yang sama-sama syah,
tetapi ada yang mengatakan suci dan iddah. Hal ini menjadi istinbath yang kuat
dalam proses putusan Pengadilan Agama terhadap persoalan iddah talak.

Golongan Hanabilah berkata: Talak sunni yaitu talak yang dijatuhkan dalam
keadaan sucli yang belum dicampuri.

Satu hal yang disepakati antara semua ulama’ ialah bahwa talak sunni yaitu
talak yang dyatuhkan di mana isteri dalam keadaan suci yang belum dicampur,
sedang bagi yang berpendapat isteri dalam keadaan hamil adalah karena ada hadist

Abdullah bin Umar, bahwa Nabi Saw. Bersabda kepada Umar:

Artinya: “Suruh dia supaya merujukannya kemudian mentalaknya apabila ia

sudah suci atau ia sedang hamil”.

Adapun tentang bilangan talak maka pangkal dari perbedaan pendapat

diantara mereka adalah firman Allah:

IE' '
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Artinya. “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang baik tau menceraikannya dengan cara yang baik pula”.
(QS. Al-Bagarah: 229).°
K Sedang pendapat Mahikiyah, bahwa di antara syaratnya, yaitu perempuan itu
termasuk yang berhaidh. Syarat in1 telah disepakatt.
Dan Nafi’ bin Abdullah bin Umar : Sesungguhnya ia (Abdullah bin Umar)

telah menceratkan istrinya ketika haid di zaman Rasulullah Saw masih hidup. Lalu

Umar bertanya kepada Rasulullah Saw tentang hal i1tu. Maka Rasulullah Saw
menjawab : “perintahkanlah ia untuk merwyjuknya kemudian ia hendaklah ia tetap
pegang Istrinya sampai masa waktu suci, kemudian ia berhaid lalu suci lagi.
Kemudian jika ia mau mentalak sebelum ia mencampurinya, maka yang demikian

itulah iddah yang diperintahkan Allah untuk mentalak istri-istrinya”.’

F.METODE PENELITIAN

Dalam penelitian i, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut .

1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penclitian i adalah penelititan lapangan (field research).
Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari.’® Dengan melakukan field research
akan dapat menentukan pengumpulan data dan informasi tentang putusan
hakim mengenat iddahnya seorang wanita yang tertalak dalam proses

perceralan,

; Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Toha Putra, 1995),
h. 13.

® Sayid Sabiq, Fikih Sunah 8, h. 23-25.

' Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni,
1983), h. 27.
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Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian yang berdasarkan pada kapian tulisan atau pustaka serta pada
kajian data-data lapangan dan profil.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sumber data sekunder. Kedua jenis data tersebut diperlukan untuk menjawab
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini.

a. Sumber data primer
Yaitu sumber data pokok yang langsung berkenaan dengan masalah yang
mengikat dan merupakan landasan utama yang dipakai dalam rangka
penelitian ini baik data secara wawancara (interview), obsevasi, data-data
yang di peroleh dari informan Pengadilan Agama, serta data-data dari
Pengadilan Agama yang di kumpulkan sendiri oleh penulis.

b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data yang dikumpulkan adalah data sekunder, maka bahan
hukum yang akan digunakan seperti : fikih sunah 8 karangan Sayid Sabiq,
Tafsir ahkam judul 3 karangan Ashobuni, fikih munakahat terhadap undang-
undang perkawinan, Kompilasi Hulum Islam (KHI), fikih lima mazhab,
tafsir ahkam II , dasar al-qur’an dan hadist-hadist serta keputusan
pengadilan, berbagai dokumen dan hasil-hasil penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah

metode dengan cara melauwi interview, mengumpulksn data-data perkara
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cerai talak, observasi kepada Ketua PA, para hakim, hakim anggota, dan

panitera. Serta dengan metode pengumpulan data yang digunakan dengan

kepustakaan yaitu dengan cara memilih buku yang di perlukan, memahami

dan menganalisis data-datanya yang di pandang relevan.

4. Analisis Data

a. Induktif

Yaitu kebalikan dari metode deduktif artinya penulis berusaha mengamati

persoalan yang bersifat khusus kemudian dikembangkan menjadi kesimpulan

yang bersifat umum. "

. Content analysis

Dalam menganalsisi data, penulis menggunakan analisis 1is1 (content
analysis), yakni menganalisi data dengan memilah dan memilih data, guna
memperoleh pemahaman yang utuh, kemudian ditafsirkan dalam usaha
mencari jawaban masalah penelitian. Serta menghimpun aturan-aturan hukum

yang sudah dipilih, kemudian disusun dalam suatu kerangka untuk

memudahkan analisa.

Komparatif

Dalam hal metode ini, penulis berusaha menyimpulkan dan menilal tentang
masalah yang diungkap dengan melihat pendapat para ulama’ figih dalam
memberikan petunjuk dan penjelasan, serta menganilisi hasil putusan iddah

talak di Pengadilan Agama Kota Pekalongan.

h.9

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1583),
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E.SISTEMATIKA PENULISAN

Uraian yang terdapat dalam penelitian in1 akan disusun dalam lima bab yang

Oc’* merupakan uralan yang saling berkesinambungan. Adapun urutannya adalah:

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Tinjauan umum tentang pengertian iddah talak, meliputi : pengertian
iddah talak, ketentuan iddah, syarat-syarat dan rukun iddah, analisis iddah
talak dalam tinjaun hukum Islam.

Proses Pengajuan Gugatan Pengadilan Agama Kelas IA, yang meliputi:
Profil Singkat Pengadilan Agama Kota Pekalongan, Sejarah Peradilan
Agama di Indonesia, Pengadilan Agama Pekalongan, Sarana dan
Prasarana, Proses Pengajuan Gugatan Perceraian di Pengadilan Agama
Pekalongan, Putusan Cerai Talak Nomor: 47/Pdt. G/2008/PA. Pekalongan,
dan Tabel Laporan Perkara Pengadilan Agama Kwartal I tahun 2008-
2009,

Putusan Hakim tentang Iddahnya Seorang Wanita Yang Tertalak dalam
Proses Perceraian, yang meliputi: Analisis iddahnya seorang wanita
menurut pandangan hukum Islam, Analisis dasar putusan Hakim
mengenal Iddahnya Perempuan Yang ditalak di Pengadilan Agama Kota,
dan Analisis Alasan hakim PA memutus perkara cerai

Penutup, yang terdiri dari stmpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Iddahnya seorang wanita menurut pandangan hukum Islam adalah tiga kali
quru (seperti dalam Al-Baqarah: 228).yang menjadi dasar hukum iddahnya
wanita ketika ditinggal mati suaminya terdapat pada tiga surat, yakni Al-
Bagarah 234, dan surat Ath-thalaq Ayat (1) daﬁ Ayat (4). Jika haidnya
terhenti karena suatu sebab yang jelas seperti sakit atau menyusui maka ia
tetap dalam 1ddahnya, sampai ia kembali mendapati haid. Pendapat yang
paling dianggap kuat untuk batas waktu sucinya seorang wanita boleh di
ceraikan ketika tidak haidh (bersih). Ini merupakan pendapat imam syafi’i
mengenai iddahnya wanita adalah tiga kalit suct . Hal im dikarenakan agar
pasangan suami-isteri untuk berfikir kemadharatannya, karena pada
dasarnya perceraian adalah haram bila ada hal-hal yang mendesak.
Tidaklah kalah penting masa iddah yang hanya lebih kurang 100
hari, Iebih menjamin kepastian terpenuhi kebutuhan wanita, jika masa
iddah itu sebentar, setelah berakhir siapakah yang akan menjamin
kebutuhan wanita tersebut. Disinilah masalah lebih kurang tiga bulan di
pandang cukup bagi wanita untuk mempersiapkan dirinya pada masa-masa
berikutnya. Masalah lain juga sering di kritik adalah menyangkut larangan
wanita yang tidak boleh di lakukan adalah larangan keluar dari rumah
menurut jumhur ulama fikih selain mazhab Syafi’i apabila tidak ada

keperluan mendesak. Bagi Syafiq Hasyim, larangan in1 menunjukan

73
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bahwa iddah merupakan suatu bentuk domestifikasi terhadap kaum
perempuan dengan menggunakan dalil-dalil keagamaan. Penantian
merupakan waktu yang memajemukan bagt wanita karena tidak saja di
larang keluar rumah juga dilarang berhias dan mempercantik diri

terkhusus bagt yang di tinggal mati suaminya.

. Putusan Hakim Mengenai Iddahnya Perempuan Yang di Talak di

Pengadilan Agama Kota Pekalongan merujuk pada Kompilasi Hukum
Islam (KHI), di dalam KHI masalah iddah diatur didalam pasal 153 poin b
yang berbunyi: Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu
tunggu bagi yang masth haidh ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan
seckurang-kurangnya 90 hart dan bagi yang tidak haidh ditetapkan 90
(sembilan puluh) hart. Iddah merupakan masa untuk memastikan apakah
rahim orang yang sedang iddah tersebut dalam kondisi bersih atau sedang
mengandung, meskipun waktu yang diberikan cukup panjang yaitu tiga
kah suci atau 3 kali haidh, 1ddah merupakan masa penantian bagi seorang
wanita. Karena iddah bagi wanita yang telah diputuskan hakim didasarkan
pada aspek-aspek sosiologis bukan hukum yang bersifat normatif pada tiga
pendapat ulama Syafi’tyah, Malikiyah dan Hanafiyah. Fungsi iddah dalam

KHI digunakan untuk melakukan koreksi bagi kedua belah pihak.

. Hakim Pengadilan Agama Memutus Perkara Cerai dengan dasar;

1) PP. No. 9 TAhun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) KHI

2) Kitab Al Ahwal Al- Syahsiyyah hal. 333 yang telah diambil alih

scbagai pcndapat majlis yang berbunyi scbagai berikut
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el B o o8 3 7 52 NI G oY) )
“Hukum asal dalam perceraian adalah dilarang sehingga terdapat
hajat (yang sangat mendesak) untuk itu.”

3) Pasal 17 ayat (3) UU No. 4 Tahun 2004 tentang kekuasaan kehakiman
jo Pasal 196 dan Pasal 97 UU No. 3 Tahun 2006 perubahan atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.

4) Pasal 70 ayat (3) UJT] No. 7 Tahun 1989,

5) Dall putusan hakim dalam talak UU No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 3
(KHI) dan dengan maksud yang dikehendaki Al-qur’an surat Ar-
Arrum ayat 21.

6) Pasal 19 huruf (f) PP. Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 dan kitab

Asy- Syahsiyyah Abu Dahroh Juz II Hal.333.

B. Saran - saran

Adanya dualisme dasar putusan yang berbeda, yaitu iddah menurut
KHI dan iddah menurut pandangan Ulama yang lebih lama dan kurang dari 90
hari, namun Pengadilan Agama Kota Pekalongan justru iebih menggunakan
masalah yang terkait dengan adanya 1ddah dengan menggunakan KHI. Akan
tetapi jika 1ddah 1in1 menjadi persoalan yang harus dikaji lebih dalam mengenai
iddahnya wanita yang ditinggal mati suaminya, wanita yang tidak berhaidh
selama dalam masa tunggu dalam proses cerai. Kendati demikian bukan
berarti masalah 1n1 suny1 dant kritikan, tetapi masalah yang dikritik sebagian

pengkajian hukum Islam adalah fungsi iddah, dan larangan iddah bagi wanita.
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Tentu dengan kajian ini sebagai bahan untuk menambah khasanah keilmuan
hukum Islam yang bersifat Universal untuk memudahkan umat. Apabila
dalam penulisan skripsi ini banyak hal-hal yang kurang sesuai dengan €jaan,

tata bahasa tentunya banyak hal kritik dan saran untuk karya ilmiah 1n1.
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10.

11.

INTERVIEW GUIDE

Siapakah nama Bapak ? dan apa jabatan bapak di Pengadilan Agama ini 7
Apakah ada perceraian talak mengenai iddah yang lebih dari 90 hari di
Pengadilan in: ?

Berapakah dalam satu bulan kasus itu ada?

Apakah bapak sebelumnya memberikan azas damai kepada kedua belah untuk
tidak bercerai?

Apakah bapak mengetahui iddah itu sendiri mengenai waktu tunggu bagi
seorang wanita yang tertalak pada saat di ikrar talak yang di saksikan oleh

dua saksi?

Bapak bisa memperlihatkan kepada saya contoh berkas-berkas mengenai akta
perceraian tentang talak ?

Mohon penjelasan bapak bagaimana proses perceraian iddahnya wanita yang
tertalak , berapa harikah dalam proses awal perceralan ?

Menurut pandangan madzhab syafi ataukah madzhab hanafi dalam
menentukan iddah talak di Pengadilan Agama Kota Pekalongan Kelas I A 7
Hal-hal apa saja yang menjadi acuan dasar putusan seorang hakim ?

Untuk diwilayah Pengadilan Agama Kota Pekalongan sendiri, apakah disetiap
Pengadilan menggunakan madzhab yang sama 7

Apakah Bapak saat menanyakan suci kepada wanita pada saat ikrar talak yang

dilakukan oleh hakim ketika haidhnya suci dan berapa kalikah sucinya dalam

waktu 3 bulan?
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P UTUS AN
Nomor : 47/Pdt.G/2008/PA.Pkl

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

¥

Pengadilan  Agama  Pekal ongan  yang memeriksa dan
mengadili perkara tertentu dalam tingkat pertama telah
menjatuhkan putusan seperti:tertera di bawah 1ini dalam

perkara pernwhonan ceral ralak yang diajukan oleh :=-—=-—-

~ umur 44 tahun, agama Islam,
pekerjaan Wiraswasta, tempat tinggal di Gang 7
W02 Rw. 06 Nomor 46 1 Keiurahan Pringlangu
Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan,

selanjutnys dischut sebagal Pemohon Konvensi/

Tergugat Rekonvensi ;---=--~---—---=--=---oosmmos

umur. 45 tahun, agama Islam,

pakerjaan Ibhu Rumah Tangge, tempat tinggal”cﬁ_ ;j'

Gang 6 Rt.04 Rw. 02 Kelurahan Pringlangu,

b

Kocamalan Pokalongan Baral, kola PekalonQan,]f'

selanjutnya di sebut sebagal Termohon Kﬂnvensi/“fxfﬁ
Penggugat Rekonvensij--—--~--=---==omoommmmoTo = i
Pengadilan Agama Lersehnlj=-=--os s s s s s s s e e T o
Setelah membaca sural. permchonan Pemohon;-——==-===""" T

Telah mendengar Roterangan poemohon dan  Termohon .SEftafffif

g8 kg saks Pyl o SRR S S S e e et T



.2

Telah mempelajari berkas iRl o0 A ———

Menimbang  bahwa  Pemohon telah mengajukan per
mohonannya ko Pengadilan  Agama Pekalongan dengan surat
nya Dbertanggal 04  Februars 2008 vang terdaftar dji
Kepaniteraan Pengadilan Agama Lersebut pada hari itu juga
di bawah‘Reg;ster Nomor:ﬁ?/?dt.ﬁ/2DOB/PA.Pkl. yang isinya
sebagai berikub: -—--;e--mme
1 Pac':ia tanggal 01 Mei 1991, Pemohon dengan Termohon me

langsungkan pernikahan vang Jdicatat oleh Pegawail Pen
catat Nikah Kanltor Urosan Agama Kecamatan FPekalongan
Selatan, Kola Pekalongan (Duplikat Kutipan Akta Nikah

Nomor KKL11.34.4/PW/04/01/72008 Lertanggal 29 Januari

2. Setelah pernikahan Lersebut Pemohon dengan Termohon

” .
iy

kumpul borsama o omal ctang Lua Termohon di Kelurahan
Banyurip Pekalongan selama hulan, kemudisan Termohon
berangkat keria sebagai  TKW di Arab  Saudi selama 2
Lahun, dan  Pomolion boker 1a dan menetap di Bali.n.;
Setelah 2 tahun vekerija di Arab Saudi Termohon pulang
dan kumpul bersama Pemoheon dr Bali selama 13 tahun.,
Kemudian seiak Lahun ?OO? Femohon dan Termohon pindah
ke Pekalongan dan bortempalt. tinggal bersama cdi rumah

gono gini di Kelurahon ringlangu Pekalongan ;-=—-cmax



Ir‘-.‘J_

3. Bahwa Pemohon dan lermohon telah melakukan hubungan * fﬁ

suami 1isteri dan telah dikaruniai anak 2 orang masingh;{??
masing bernama :- -- R T R S T i S A ‘
a. ABDUL AKLA, Umur 1] tahun;--———;ecmem e E%;;Egég
D, CHUSNA MQSTAFrDAH, Unur 6 tahun;-=--—---remcmmao .‘*fﬁﬁ éé§§

dan kedua anak tersebut saat ini dalam asuhan Tef ;fff5
mohg“;_________H___________H_________H_H____m___"___+;f ﬁyﬁﬁ
4.Bahwa semula rumah tangga Pemohon dengan Termohon 'rukun
dan harmonis namun sejak sekitar bulan Agustus 2002
valtu sejak indqal di  Pekalongan antara Pemohon dan
Termohon sering Lerjadi perselisihan dan per tengkaranffifii
disebabkan antara lain karena : —--sc—mmmme o~ j;ffféé
a. Bahwa Usaha Pemohon di Bali mengalami kebangkrutaﬁ'
dan setelah pindah di Pekalongan pada tahun ZOOZH&J;mh
Pemohon belum mempunyai pekerjaan yang pasti
sehingga mempengaruhi kebulohan ekonomi keluarga dan
Termohon Fidak Lerima, padahal Famohon sudah
berusaha meyakinkan Termohon agar bersabar karena
Pemohon akan merintris usaha lagl dari nol, namun
Fermohon Lidak peduli dan tetap marah-marah;-~------ =
.Bahwa selain itu Termohon sering hutang déngan
Letangga Lanpa sepengeltahuan  Pemohon  yang harus
memhavyar hutang-hutang tersebut hingga sekitar
Rp.8.00G.000, -(Delapan juta rupiah) dan Pemohon
tidak tahu untuk apa uang tersebut digunakan Ter

monEnN ;) ——=———— =~ e o —— e



c. Bahwa pada awal bulan Agustus 2007 Termohon pinjam
BPKB Mobil kijang hasil gono-gini dan KTP milik
Permohon untuk mengajukan kredit di Armada Flnance,
namun Pemohon tidak mengetahui jumlah kreditnya
berapa dan digunakan untuk apa, dan setelah menerima
kredit Termohon hanya diam saja.Pemohon mengetahui
jumlah hutangnya selelah Pemohon melunasi kredit_.L“:
pada Armade Finance yaitu sebesar RP,7.000 .~DOO,.— )
(Tujuh juta rupilah)--=--—"—"-—=-=~-————-———m———————— e

5. Bahwa pada bulan Agustus 2003 yaitu setelah kredit di}f?fii

Armada [Minance toerealisasi, Termohon berangkat kerja

s . I L
. Ve T T T T R
- -\- -

ke Arab Saudi sebagai TKW dengan ijin Pemchon dahfﬂi?ﬁé}ﬁ

6. Bahwa selama di Arab Saudi Termohon pernah mengiriﬁ;;;fg
hasil kerja kepada Pemohon sebesar Rp.ld.OO0.00G;fi???
(empat belas jula rupiah) dan oleh Pemohon digunakan . "
untuk membavar hutang-hutang Termohon kepada te

tangga-Lelangga schesar ihﬁ.?.BOO.DOO,—(Tujuh. juta

pima ratus ribu rupiah) dan sisa uang  yang
Rp.7.000.000,- {tujuh Jjula rupiah) Pewmohon guna kan: o
untuk kebutuhan sehari-hari bersama anak-anak;--==--== .

7. Bahwa pada bulan Agustus 2067.'Termohon puiang darix'“
Arab Saudi langsung ke rumah orang tua Termohon di
Banyurip Pekalongan, -dan antara Pemohon dengan Ter
mohon sudah berpisah lahir batin selama © bulan dan

selama itu pula antara Pemohon dan Termohon sudan



tidak ada komunikasi dan sudah tidak ada upaya untuk f;££é;

o s B OO .

8. Pemohon sanggup mekbayar seluruh biaya vyang timbul

akibat perkara ini;—~e-sccmm e “

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Pemohon}:;;;;

mohon agar Ketua Pengadilan Agama Pekalongan segera me ffiF§

meriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya men

jatuhkan putusan yang amarnya bherbunyl (=-—-———rmrrrecemnee.w :

1. Mengabulkan parmehohaﬁ Pomohon === e e e e o

2. Menetapkan memberi  19in kepada Pemohon untuk men

I o +

jatuhkan talak Lerhadap Termohen di hadapan sidang
Pengadilan Agama Pekalongan; ——--mme e e e e e e e e e e

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;----———c-e—ee— |

Menimbang banhwa pada harl persidangan vyang telah
ditentukan, Pemohon dan ‘fermohon hadir, dan Maijelis Hakim
berusaha mendamaikan para plhak agar bersedlia rukun
kembali dalam rumah tangga akan tetapi tidak berhasil
maka pemeriksaan dilanijutkan dengan terlebih dahulu
mempacakan sural pormohonan Pemohon yang 1sinva tetap
dipertahankan oleh Pemohon dengan tidak ada perubahah dan

atau penambahan ==— - ——

Menimbang bahwa atas permohonan Pemohon tersebut,
Termohon memberikan jawaban tertulls, yang pada pokoknya

PErisi Sebadil BREIRUL [ o momemimmim i i o i rmtmimmie i e |



Dalam Xonvensi

- Bahwa pada pokoknya Termohon Konpensi tidak ber
Keberatan atas permchonan cerai lalak yang diajukan
Pemohon Konpensi bertanggal 04 Februari 2008 dalam

perkara nomor : 47/Pdt.G/2008/PA.Pkl di Pengadilan

Agama Koelas 1 A Kola PR LOMTETE 7 s s e oo s

- Bahwa akan Lotapi Termohon honpensi menoclak tuduhanﬁ””?ﬁ%?

Pemohon  Konponsi varng moendal ilkan akibat p@r{mﬂﬁmgkan.l ;;£;
di scbabkan selelah usahae  Balik di Bali mengalami. =~ oh
kepangkrutan dan setelah kembali i Pekalongan pada .90

Lahun 2002 Pemohon Konpensi belum mempunyal pekerjaan

yang pasti  sehingga mempengaruhi  kebutuhan ekonomi =

Keluarga oleh Termohon Konpensi tidak terima dan . . %

marah-marah, adalah tidak benar dan tidak beralasan,

karena yang benar adalah percekcokan disebabkan adanya - il

perselingkuhan vyang dilakukan Pemohon Konpensi vyang
sudah kawin lagi dengan wanita lain sejak Termohon.

Konpensi berada 1 tahun di Arab Saudi vang berangkat

tahun 2003, dan selelah masa kontrak habis 2 tahun__'

fi'l'

Termohon Konvensi disuruh  tambah lagi 2  tahun, .Ter

mohon Konvensi nurut saja, setelah kintrak 2 Crahun
lagi habis Termohon Ronvensi pulang dan minta kepada
Pemchon Konpensi agar Tagmoh@n ronpensi dijemput, akan
tetapi Pemohon Konvensi tidak bisa, sehingga Termohon

Konvensi pulang soendiri ke rumah crang tua Termohon



Ronvensi dikarenakan Fumah masih o dikontrakkan., Setelah
rumah  habis masa  kontrakan baru  Termohon Konpensi
culang kerumah hidup Dbersama anak-anak, sedangkan
Pemohon Konpensti Lank pernah datang menengok Termohon
Bahwa demikian pula Termohon Konvensi Jjuga menolak
atas tuduhan Pemohon Konpeéensl sebagaimana  tertuang
pada posita point 4 huruf c. vang mendalllkan bahwa
Termohon Konvensi soring hutang dengan Lbetangga tanpa
sepengtahuan Pemohon Konvensi dan Pemohon Konvensi
vang harus membayvar hulang-hutang tersekbut hingga
Rp.8.000.000,-(Delapan Jjuta rupilah) yang benar Pemohon
Konvensi mengetahul untuk keperluan harian dan se

bagiannya untuk mengurus perqgl kerja ke Arab Saudil

Sejak Termohon Konpensi pulang dari Arab Saudi Pemohon
Konvensi £icdlak  pernah datang meneng@k Termohon
Konvensi swelama 6 bulan lebih dan Lidak memberi
nafkah lahir batin  sehinggae selama 1nl  Termohon:
Konpensl selalu mendoriba lahir baltin akibat per;'
selingkuhan vang selama inl diperbuat Pemohon Kenvénsi .
namun Pemchon Konpensi selalu mengelak dan tidak mau 5
mengakul atas perbuatannya 1tu j--—-—-—===-=-----—ooom—
Bahwa Termohon Konpensi membenarkan apabilla puncak-
keretakan hubungan antara Pemohon Konvemsi: dengan

Termochon Konvensi sejak Termohon Konvensi pulang



dari Arab Saudi 6 bulan vyang lalu dan selama 1itu
Pemohon Konvensi telah memblarkan Termohon Konvensi

dan kedua anaknya;-——-——m-—- s e m e

Dalam Rekonvensi

pahwa apa yang termuab dalam konvensi tersebut di atas
adalah merupakan satu Kkesatuan vyag tidak terpilisahkan
dalam rekonensi ini [--~-mrerccccr e e ———
Dahwa Ponggugat @ Rekonvensi/Termohon Konvensi ‘pada
pokokinya viclak ot keberatan untuk dicerai oleh
Tergugat Rekonvensi/Pemohon Konvensi akan tetapi Ter
guéat Rekonvensi/Pemohon Konvensl agar memenuhl syarat
-syarat vyang dimohonkan oleh Penggugat Rekonpensi/
Termohon Konpensl ;j-————=—~=-—mmmr -
bahwa oleh  karena  selama datam perkawinan telah
diperoleh  harta  bersama meeka havta bersama yang
diperoleh selama perkawinan terseboat harus diserahkan
kepada Penggugal. Rekonvensi/Termohon Konvensi, yaitu :
- Sebidang tanah dan diatasnya rumah dan untuk membell
tanah vyang diatasnya rumah tesebut adalanh uang
pribadi Penqgugdl.‘hmﬂwnumﬂnaiff@rmohan Konpensi se

besar Rp.8.5%00.000, -(Delapan juta lLima ratus ribu

6

- Uang tukon trisno sebesar Rpp.>0.000.000,-(Lima

el ulia g el § g s i e e o o S o
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T

)

- Natkah anak vyang lampau selama 8 bulan dan nafkah
anak yang akan datang sctiap hari sebesar Rp.S0.00D,
(Tiga puluh ribu rupiah);=---rmreme e e

Dalam Rekonvensi:

- Mengabulkan qugal an Hoenggugal Rekonvensl/Termohon
konvensi untuk seluruhnyea J===———--mmmm e e

- Menelapran harla bersama yang diperoleh selama per
Kawinan vyang berupa tanah dan bangunan untuk di
hibahkan dan dibaliknamakan menjadi atas nama kedua
anaknya vyang bernama ABDUL AKLA, dan CHUSNA MUSTA
FIbAH, dan yang berupa mobil Kijang tahun 1991 Nopol
DR 1729 DZ dibagl dua;===—=--mm e e e

- Menghukum Tergugal  Rekonveonsi/Pemohon Konvensi untuk
mombayay aang nadakah anak o o vang  terhutang Kepada
Pengauagal  Rekonvensi/Toermohon Konvensi selama 8 bulan
sebesar Rp.30.000 {Tiga pulub 1ribu rpuplah) secara

tunai dan sekelika [~rececmemeta s e e e r e ———

-  Menghukum Teragugal Rekonvonsi/Pemcohon Konvensi untuk

membayar uang tukon Ltresno/mut’ah  kepada Penggugat

Rekonvensi/Tomohon  Ronvensi sebesar Rp 50.000.000

(Lima puluh juta rupiahl)lsecara tunai dan seketika;----

Menimbang bahwa atas jawaban Termcohon Konvensi/
Penggugal Rekonvensi tersebut, Pemohon dalam repliknya

menyatakan yvang inlinya sebagal boerikul @ —=-——m-rmmmmmean



| 0

- Bahwa Pemohon tetap pada pendirian Pemohon Konpensi/
Termohon Konvensi untuk menceraikan Termohon Konvensi

/ HEhggugat Rekonvensi j-———mecsmcmmccc e

- Bahwa mengenai Luntutan  Termohon, Pemohon  hanya
sanggup memenuht Luntutan 'Termohon dengan rincian
sebagal berikut -=-==----rmmmm e e =
1. Untuk masalah rumah tidak ada masalah, rumah akan di

braar L kan untub anak, rumah tersebut belum isertifikat
Lelbapl masih poel ok alas nama CHUDORI ———-———mmm e
2. Masalah mobi] F%mmhon tidak Kkberatan untuk dibagi
rdua tetapi nanti setelah dijual BPKB harus ditebus
dulu dan baru dibagi dua; === =
3. uang Lukon Lrespno/mult’aoh hgnya sganggup memberikan
seesar Rp.](){).f}{}(},—(Hersstuf}% E1H T a8 ] P,
4, uang nafakah anak yang terutang bukan 8 bulan akan
5. tetapi hanya 2 bulan sebesar Rp.600.000 (Enam ratus
ripu rupiah) dan vang akan datang sebesar
Rp.300.000, ~({Tiga ratus ribu rupiah) sebtiap bulan

sampaito anak terscbul dowasa;—-—————7mm e

Menimbang bahwa atas replik Pemchon  Konvensi/
Tergugal Rekonvens: toerscbul, Termohon Konvensl/Penggugat
Rekonvensi dalam duplik lisannya yang aeda pokoknya tetap
pada Jawaban dan monyatakan menerima dan menyetujul atas
kesanggupan Pemohon . Konvensi/ Tergugat Rekonvensi,

kecualil besarnya uang  Lukon Lrisnce Termchon Konvensi/



Penggugat Rekonvensi tidak setuju;---—--==-c

Menimbang, bahwa untuk menguatkan permohonannya,

Pemohon mengajukan bukti tertulis berupa fotocopy dup

Kutipen Akte nikah No. KK.11.34.4/PW/04/01/2008

likat

i WO TNETEE L BOUR [P s e s v g g oy o e j ;ﬁ%€?
Menimbang bahwa di samping bukti surat tersebgt{ ;f;;i

telah didenygar keterangan keluarga Pemohon dan Terz:nohoﬁ_'

VPRI BT im0 S S

1. ISMAIL bin AMAD TARIP, vang dibawah sumpahnya menerang

kan sebagal berikul @ ——— e e e e e
I ;

Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena
saksl adalah kakak kandung Pemohon j--=-emmeeemean ::-
Bahwa seltolabh menikah; Pemohon dan Termohon hidup"'
bersama di rumah orang tua Termohon di Bayu urip
sebentar, kemudian ‘Termohon bekerija swebagal TKW di
Arab  2audi selama 2 tahun, sedangkan Pemohon
berangkat dan  hidup di Ball, dan setelah Termohon
pulang dari Arab Saudi 1kut dan hidup bersama dengan
Pemohon di Bali  selama 13 tahun, bahkan telah
LI KO8 EI0i Gl B B B salelihilrmmeenemmen s e
Bahwa Pemohon dan Twrmohon di Ball sebagal pengusaha
Bati1k, akan tetapy usaha banakrut, dan seijak tahun_
2002 mereka pulang dan hidup di Pekalongan, dan
sejaxk di Pekalongan saksi melihat senddiri bahwa

antara Pemohon dengan  Termohon sering terjadli per



selisihan dan poertengkaran disebabkan Pemonhon pbelum
mempunyai bekerijaan, sehingga kebutuhan sehari-hari
kKurang, dan Juga Pemohon dan Termohon masih banyak

hutang, sdangkan uangnya tidak cukup untuk membayar

Bahwa saksi tahu Pemohion dan Termoheon  masih
mempunyai harta agono gini berupa tanah dan rumah
diatasnya, yang kalau dijual sebesar Rp.100.000.000,

(Seratus “Juta rupiah), Jjuga seuah mobil Kijaang

tahun 1991 akan tetapi BPKBnya dijaminkan di Armada.ﬁf%??

'‘Finance sebesar RP.B.000.000,-(Delapan juta rupiah)' £§55
akan tetapi sudegh ditebBlusi———r—rerr—ese oo s _—ifjf{fgi
Bahwa tarakhir Pemohon dan Termohon hidup bersama di

Bina Griya Pekalongan selama 10 tahun ;---———==——-=- A

Bahwa ada informasi Pemohon dan Termchon sering.
bertenykar karena adanya plhak }ﬂatig%, tetapl saksi
Eidak BHB il Siil — oo i e i
Bahwa akibat borbengkar Pemohon cdan Termohon

bherpisan rumab sclama 6 bulan sejak bulan Agustus

2007, atau sejak Termohon pulanggdari Arab Saudij=== 7.
Bahwa sebagal keluarga, saksi sudah i B+ - PRL

mendamai kan  Fodua belah pihak, akan Ltetapl tidak:
berhasil, varena Pemohon herkeras menceraikan
TETHHHON [ e e E R i T
Bahwa schagai  koluarga  sudah  tidak  sanggup  lagil

ma oy kankan. kidua Delal pltiak jo- oome memmemmmmm e o o



2. AHMAD ZAROFI bin CHOLIL, vyang i bawah sumpahnya
menerangkan sebagail berikul | ———mmmm e e

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena
saksi adalah kakak Tormolis prosssmsmmesss i i e

- Bahwa Pemohon dan Termohon menikah 17 tahun yang
FET valts padls LAl | 9] Ssssieiiemessi-r S o i s

- Bahwa semula Pomohon dan Termohon hidup rukun di
rumah orang tua 'l'ermohon di Banvyurip selama 1 bulan,
kKemudian ‘Termohon porgl kerija sebagal TKW di Arab
Saudl, sedangkan Pemohon dagang Batik dan buka usaha
di Bali, dan setelah Termohon pulang, menyusul dan.

tinggal Dbersama dengan  Pemchon di  Bali, bahkan

- Bahwa awalnya usaha baltik di Bali berhasil, bahkaﬁ ;
hasilt usaha Lorsehoal ol belikan tanah dan rumah di 
Pring langu yang sckarang ditempata Termohon dan
kedua orang anaknya, juga beli mobil Kijang;-------- '  i;i;

- Bahwa seijak tahun 2002 Pemchon sekeluargs pindah"k;if;iizi
Pekalongan karena usaha batik di Ball bangkrut, d&ﬁ;;};;ﬁ
setak di Pekalongan antara Pemohon dan Termaﬁﬁﬁiﬁ%ﬁfﬁf
sering terjadi perseclisihan dan pertengkaran kareﬁéi 5 6

- Bahwa saksi tahu kemudian Termohon berangkat kerjé:
lagi ke Arab Saudi - selama 4 tahun, dan pulang_
pertengahan bulan Agustus 2007, waktu 1ltu Pemohon

fidak me il meniemput. Termohon, akhirnya Termohon
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- pulang sendiri dan ketempat orang tua Termohon,
karena Pemohon sudah kawin siri dengan Hj.Ma’rifah

dari Pringlanqu;-~—-—-~-ceomm e

- Bahwa saksi tahu Pemohon telah kawin siri karens

keluarga Pemohon yang kasih tahu $aKksi:———mm—mee— oo =

- Bahwa Pemohon dan Termohon serkarang berpisah selama

6 bulan sejak Termohen pulanag dari Arab Saucty, ———m——-
- Bahwa saksi scbagai keluarga Termohon sudah ber

usaha merukunkan Termohon dan Pemohon, akan tetapi
Lidak berhasit, karcna Pemohon dengan tegas akan

MERGSERIRAT Led IS IRINL  BO8 i o mmimmomomomio cmsom  siswimsosiissisi

Menimbang bahwa atas keterangan saksi kKeluarga
Pemohon dan saksi keluarga Termohon tersebut, baik

Pemohon maupun Termohon membenarkan dan tidak merasa

Keberatan dapa pun j———s s o oo o
Menimbang ahwa Pemohon dan Termochon telah

menyampalkan  Kesimpulannya  di persidangan  dan  mohon

PUEUS AN, — = mm s e e e oo N

Menimbang bahwa tentang hal ihwal yang terjadi dalamlj;ffﬁﬁ

persidangan ini dicatalt dalam beriLa acara persidangan ¢
maka untuk singkatnya putusan ini cukuplah berita dcarda i g

tersebut dianggap termual dan turut dipertimbangkan dalam -

PULUSAN LNl m s o o s o o e e e o |

SRR | A
e B I A P LRl R
T S e A e e e R e e T

. e e
T s LT N R
P e
s BT



Dalam Konpensi
Menimbang bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon

SO B r el @i ALASY —omm i i e i o e s e 2

Menimbang bahwa usaha pedamaian vyang dilakukan
Majelis Hakim tidak berhasil; ——===mcmm e

Menimbang bahwa vyang menjadi pokok masalah dalam
perkara 1ini adalah Pemohon mohon menjatuhkan talak
terhadap Termohon dengan alasan bahwa antara Pemohon dan
Termohon sering terijadi perselisihan dan pertengkaran
disebabkan karena Termohon marah-marah dikarenakan masih
banyak hutang swedangkan Pemohon belum mempunyal
pekerjaan yang pasli j-———-————————— st ————

Menimbang, bahwa dari jawab menjawab antara Pemohon
dan Termohon ada sehagian hal-hal yang diakui dan pula_
vang dibantah oleh Termohon, sedangkan Pemohon tidak
menyangkal dalil halik dary Toermohon j--—---------mmmmmm——

Menimbang bahwa adapun hal-hal vyvang diakui Termohon
SRCEENAAN BEIRNEALL B . e R S o s
- Bahwa antara Peomohon dan Termohon sering bertengxkar,

akan tetapi sebabnya bukan sebagalmana didalillkan
Pemohon melainkan karena Pemohon sendir: yang se
lingkuh  dengan pexampuan lain tetapl ticak mau
IMETVGARALL =m0 o 0 A om0

- Bahwa puncak perselisihan terjadi pada bulan Agustus



2007 saat Termohon pulang dari Arab Saudi, Pemohon

ermohon walau Termohon telah

tidak mau menjemput

'ﬂ-—-——q—-I‘-—q.l_—q—.—-_--q._—._—ﬂ_-“———_-—._

memberi kabar Kepulangannya;

Menimbang, bahwa terhadap hal-hal yang diakui oleh

Termohon maia clinilal Lolal Lerbuktbi;

Menimbang,

Termohon adalah sebab pertengkaran antara Pemohon dan

Termohon, menurut

marah karena Pemchon belumn mempunyali pekerjaan yang

pastl, sedangkan menurut Termohon karena Pemchon ber

m_“-_-—lﬂl—[lﬂb—-ﬂ—p-ﬂ—p-—“——ﬂhmlﬂm—h_“

slingkuh dengan perempuan lain:

Menimbang, bahwa terhadap hal-hal  yang dibantah

cleh Termohon, Pemohon dibebankan untuk membuktikannya,

Termohon dibebankan untuk membuktikan

sedangkan  kepada

__"ﬁm1——-—-—.ﬁl_-—ﬂﬂ—q-u.-l——-ui-l.-—qﬂ-l—i-——-*-lql—-—q—n—m—“ﬂ--—“—u_“hq—"“—h

bantahannvya; -

Menimbang bahwa meskipun adanya perkawinan Pemohon

oleh Termohon, akan tetapi

dan Termohon telah diakui

adanya perkawinan nanya dibuktikan dengan akta nikah,

pasal 7 Kompilasi Hukum Islam (KHI},

sebagaimana maksud

maka Pemohon harus menga jukan bukti akta nikah ;-c—-—cemeea
Menimbang,  bahwa  untuk  membukt i kan  dalil per
mohonannya Pemohon telah mengajukan bukti tertulis (P}

dan saksi keluarga kedua belah pihak vyang keterangannya
seperti termuat dalam agian duduk perkaranva di atas ;==

Menimbang bahwa bukti tertulis yang diajukan oleh

Pemchon tersebut menurut penllaian Majelis hakim telah

bahwa adapun hal-hal yang dibantah oleh B

Pemohon karena Termohon sering n@rah—’u;ifi

et femme, nmgpe dv T i -
T Ardamy e T L e L, . A e e T

.



memenuhl syarat formil dan materil dan karenanya bukti-
cukitd e pselyly gepal diperlinbangkan; e -m T
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P maka telah
terbukti bahwa Pemchon dan Termochon adalah suami isteri
yang menikah pada tanggal 01 Mei 1991 ;----eemmmmeeececee——-
Menimbang, bahwa bukti saksi keluarga yang diajukan

dalam perkara 1ni adalah untuk memenuhi maksud pasal 76

Undang-undang nomor + tahun 1989 jo. Pasal 272 Peraturanfjiéé%

Pemerintah nomor 9 Lahun 1979 fcmmmmm e el o m

Menimbang, bahwa saksi keluarga telah memberikan- iy

keterangan vang pada pokoknya Pemohon dan Termohon akhir--

akhir' ini sering tlerjadi pertengkaran yang disebabkan’

adanya orang ketiga dalam diri Pemohon akibatnya antara

Pemohon dan Terlah telah berpisah tempat tingal sejak

bulan Agustus 2007 sejak Termohon pulang dari Arab Saudi ;;;§f
dan keluarga juga telah berusaha untuk merukunkan mereka =

akan Lelapi Lidak berhasil karena kuatnya Pemohon untuk: @&

menijatuhkan rtalak ternadap Termonon ;-r——; ———————————————— i

Menimbang, bahwa pada pokoknya Termohon 'tidak '
berkeberatan untuk ditalak oleh Termohon, akan tetapl
Temohon meminta svarat berupa Ltuntutan balik (rekonvensi)
sebagaimana diuraikan dalam jawaban Termohon dan telah_m

dimuat dalam berita acara persidangan perkara ini ;----- s !

Menimbang, bahwa oleh karena 1tu gugatan rekon

vensi vang diajukan Termohon akan dipertimbangkan sesudah

mempertimbangkan permohonan konvensi;-—--——==-=-----sesm—m-

Menimbang, bahwa dalil dalam konvensi, permononan




Pemohon untuk mengajukan izin cerai talak dengan alasan

antara Pemohon dan Termohon sering terjadil perselisihan
dan pertengkaran karena Termohon sering marah-marah
karena banyak hutang sedangkan Pemohon belum mempunyal

pek@riaan yang pasti f-----mmmm=mmmmmmmmmomm oo

Menimbang, bahwa dalil dan alasan tersebut, Termohon
mengakul acdanya pertengkaran, akan tetapi menurut
Termohon bukan disebabkan dirinya marah-marah terus .

disebabkan Pemohon belum mempunyai pekerjaan yang pasti .

dan masih banyaknya hutang, akan tetapl karena Pemohon i

venimbang bahwa siaps dan apa yang menjadi sebab .
certengkaran yang berbeda menurut Pemohon dan .menu;gﬁ“ffé%%
Termohon menurul perlimbangan Majells Hakim tidak menjédi;{i?i
pokok yang utama, karena yang utama adalah pertengkaraﬁ ;ff§.

itu sendiri, karena mencari sebab pertengkaran terlebih oo

untuk dinisbahkan kepada salah satu pihak, apabila benar

terjadi perceraian dapal berdampak buruk bagi silaturahim

antara Pemohon dan Termohon vang perah menjalin cinta - ..

Menimbang bahwa berdasarkan keterangan Pemohon dan @ =

pengakuan Termohon dan dihubungkan dengan keterangaﬁ- f
saksi keluarga, Majelis Hakim telah berkeyakinan dalam
rumah tangga Pemohon dan . Termohon sudah benar-benar ter
jadi adanva perselisihan dan pertengkaran, karena Kenyata

annya Pemohon telah pula tidak mau menjemput Termohon
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Pada waktu Termohon pulang dari Arab Saudi bulan

Menimbang bahwa adanya kenyalaan setelah bertengkar
Pemohon dan Termohon telah berpisah selama hampir 6
bulan, - meskipun sebab pertengkaran menurut Pemchon dan
Termohon berbeda, dan selama berpisah Pemohon dan Terx
mohon tidak pernah hidup bersama lagi, sementara keluarga

kedua belah pihak sudan berusaha merukun kembali akan

tetapl tidak berhasil, bila dikaitkan dengan keteguhan
Pemohon menceraijkan Termohon, hal ini mengindikaslikan
rumah tangga Pemohon dan Termohon telah retak dan per

selisihan dan pertengkaran antara Pemohon dan Termohon
telah sampai kepada tarap tidak ada harapan untuk dapat
dirukunkan kembali dalam rumah tangga, sebagaimana maksud
pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun
1975 Jo. Pasal 116 hurufl ({)} Kompilasti hokum Tslam (KHI);

Menimbang, bahwa di samping itu berdasarkan kenyata
an bahwa selama hampir & bulan antara Pemchon tidak lagil
memberli natakah kepéda Termohon dan sekarang Pemohon
sudah hidup  bersama perempuan teman selingkuhnvya,
kenvataan ini semakin memperkuat keyakinan Majelis bahwa
rumah tangga Pemohon dan Termohon sudah benar-benar retak
dan tidak ada harapan untuk dapat dirukunkan Xembali,
karena dengan kuatnya Pomohon untuk menceralkan Termohon
sudah tidak ada lagi persetujuan Pemohon untuk hidup

bearumah tangga dengan  Permohon, padahal persetujuan



merupakan dasar  bungunan  perkawinan sebagaimana maksud
pasal 6 Undang-undang nomor 1 tahun 1874 j--------o-—-————

Meniimbaneg, bahwa daiam keadaan demikian, kalaupun
seandalnya rumah Langga Pemohon dan Termohon tersebut
diteruskan, sejeuh ini sulit kemungkinannya untuk mewujud
kan rumah tangga sepsrtl yang dikehendaki oleh Al Qur'an
Surat Ar Rum avyar 21 serta pasal 1 Undang-undang No.l

tahun 1974 dan hanya akan menambah beban penderitaan. bagl

keduanya vailu Pemohon dan Termohon;----—-===s~----—-==--- -
Menimbang, ahwe bordasarkan pertimbangan-per
Limbdangan  soepoerld ey sobul dialas, maka  permohonan

Pemohon tLelah torbukli dan sosual dengan pasal 19 hurut
(f) Peraturan DPeme:rintah No.9 tahun 1975% jo pasal 116
hurul (13 RKompilasi Hukom Istam (KHT) dan karenanya patut
dikabulkan; -=-=---==-ww--- e i e e

Menimbang, bahwa berdasarkan petimbangan di atas,
permohonan Pemohon dikabulkan maka sesual dengan petitum
sermohonan  Pemohon  Pongadi ban menceraikan  Pemohon dari
Termobol  dengan  mempber Tkan izin kepada Pemohon untuk
menjatuhkan talak satu raj’i, sebagal hajabh (alasan yang
kKuat)y, Vel bl e TR ] T han SPSRETS <1iciah sulif untuk
dirukunkan lagi, ol | dongan  pondapat vang terdapat
dalam Kitab AL Ahwal Al Syahsivyabh halaman 333 yang
relah diambil alih sebagai pendapalt Majelis yang berbunyil
sebagal berikut

gL | ixl> dx gid  dx goedl G Rbd 3 Jwed ol



Artinya :"Hukum asal dalam perceralan adalah dilarang
sehingga terdapat hajat ( yang sangat mendesak )

LI

untuk itu

Dalam Rekonvensi
Mentmbang bahwa Termohon dalam jawabannyva menvatakan
berseda ditalak, dengain mwnqajukén gugatan rekonvensi,
Derupa buntatan sebagaimana divraikan di atas ;o —-—-—————-
Merimbarng byerbiw, selanjulmya untuk memudahkan
penvebutan, maka Pemonon asal disebut dengan Tefgugat
Rekonvensi sedangkan  Tormohon asal disebut dengan
Pengqugalt ROKONVENIS | ] = o s o o o o e o e i e s i e e
| Mentmbang bahwa gugablan rekonvensi diajukan Peng
ricgo !l Bekonvenst diapnkoo dobam aoara tawaly menjawab maka
gugatan rekonvens.l Lersebut dapat dipertimbangkan,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 86 Undang-undang nomor 7
tahiig 1989, § somrmesrmeoeoe—moe S HELERRIEEGR AR e ik S s R R SRS =
Menimbang, bahwa ULerhadap tuntutan Penggugat Rekon

vensi tersebul, vang berupa tanah dan rumah diatasnya
Tuga mabil Kijang  mennrut Magjelis Hakim karena vyang
member i keletangan  adalab Tgrguqat Rekonvensl sedangkan
Pengqgugal. Reronvensi bLidak tahu dan tidak bilas membukti
kannya, maka gugabtan Penggugat Rekonvensl vyvang berupa
tanah dan rumah diatasnya juga mobil Kijang adalab kabur
tidak jelas maka tidak dapal dipertimbangkan; =~ wem—-e——- -

Menimbang banwa tﬂrhadap tuntutan Penggugat Rekon

vensl yang berupa uang Tukon trisno sebesar Rp.20.000.000

(Lima puluh  Jula rupiah)  sedangkan Tergugal Rekenvensi



hanya sanggup sebesar Rp.100.000, - (Seratus ribu rupiah)

maka dalam hal ini tidak terjadl KResepakatan maka tidak

Menimbang bahwa terhadap tuntutan Penggugat Rekon
vensi vang boerupa  Mutfah o dan nafkah anak yang telah
lampau dan vyang akan datang, mengenal Jumlahnya antara
Penggugal Rekonvensi  dan Tergugat Rekonvensi tidak ada
kesepakataln  meakea Mnirfkhe Hakim secara ex ofisior akan
menentukan sendiri sebagaimana maksud fasal 149 Kopmilasi

Phskeenn  Toplewe EEI D § = = e e e

Moy bmbaanag oo Ko pert imbangan rersebut, maka
Majalis Hakim berpoendapat  bahwa auaatan rekonvensi. yang
diajukan oieh Pﬂnqnqul pokonevensi opatul untuk dikabulkan
sl ons £ g § | R g e ———

Mooy it meesk i pane e nge e | horoloehan haerta  gono
qini  dalam porkawinan comahon dan Termohon sebagaimana
vang  diilakukan  oleh ey, ke oJJawel  dipefolEn
persangkaan alas Remampuan remohon, sehingga adalanh tepac
Aun adil bila  Pemohon  dibukum untuk mmbayar Muth’ah,
ol kah nak yang  Lognpan chan yang Akan dating yang akan

disegul dalam amar putusall 1] s e m s e e e e T

Dalam Konvensi Dan Rekonvensi

Menimbang  babwe  bierdasar Kan hasal 89 Undang Undang
Nomor 7 tahun 1989 jo yang telab diubah menjadi Undang-
Undang No. 3 tahun 006 maka segala Dilaya yang bl mbay

dalam perkara dibcheankan kepada Menohoty w-emeemsmmmm"



Menglngat pasal-pasal claar 1 Unddang Undang dan

Peraturan yang berlaku serta dalil syara’ yang berkaitan

—n+“'r-ll-l--'-b—FnF—ﬁ-_#—_d_--H_h‘-———_ﬂ"_

—— w—  EEF e Lnm wf mws LEe =

dengan perkara ini;

—ﬂ-_—_n___-.—ﬂ—.ﬂ—_—_

———-t—-l_-—.—-—tﬂ--—l-n“—_-m_-—l

| ]
m_—_ﬁ—lﬂl—h.ﬂ——ﬂ-_—q—-—r—l-—l-—"ﬂ“-

2 Menel apkar member Lo kopada Pemohon

terhadap Termohon

3 -
u—“-i—ﬂ—ﬂu——-u-—.-n-—q_ﬂ-—*——-qq_-—_ﬂ—m—l—iﬂ———wﬂ—.—ﬂ—h“ﬂ—_—

Dalam Rekonvensi

.-‘—b—ﬁ.q—“-—_.ﬂ—-—-—_—-"-

1. Mengabul kan gugatar

> . Menghukum Tergugal antuk  membayar kepada Penggugat

berupa

2. Muth®an sobhosal

-nﬁ_m——m-ﬂ—*-ﬂ_m-ﬂd—ﬁ--—l-—ﬂ—d_-l-l-_—m——ﬂd—_——ﬁﬂ—ﬂu-—

. Nafkah anak vyvand

‘—.-.—-r-—_-.-.-l--—-—-.p-——-—-|-—.—l.--p—-.u-——-i--fl—i——u-—ﬂ—--l—!-—-—*l--—h—iﬂ-—lr—-—-—'——ﬂ

Jula TUplall b
o, Nar! kah AT
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:{.nnimi P E ris Lt ey R R
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-—_n—-ﬂ-—_“_—‘“.—_ﬂ_—-ﬂ—d—-—-.—-p—d—-—up——‘—ﬂ—q—m

Dalam Konvensi dan Rekonvensi

- Membebankan kepada e et wonvensi/Tergugal Rekonvensi

untuk membayar laya perkara ini sehasar Rp.

(Seratils h puluh eraln e Ll TEEa ] g e B SRS e
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Demikianlah putusan inl djjaﬁuhkan di Pekalongan pada
hari Rabu 09 April 2008 bertepatan dengan tanggal 03
Rapbpi’ul Akhirvr 1429 H Sleh kami  Drs.H.Amiruddin, SH
sebagal ketua majelis, e . Samsul bahri, M.Hum, dan Drs.
MakhIU5 SH,  masing-masing sebagail  Hakim  Anggota  Yand
dibantu oleh Moh.Sukiyante  SH.MH. sebagai Panitera
Pengganti dan dibacakan dalam sidang terbuka untuk umnum
pada ar i o LLu iuga  dongan dihadiri Pemohon  dan

_“ﬂ_-"-“unﬁ_ﬁ_-ﬂ"__“—lﬁ-‘ﬂ—i—-_—-'_-—F--_—”_H-ﬂ_ﬂ—u_‘—ﬂ—ﬂmﬂ

Termohort.

{EWaw 0o UETTEH
E FREHRY Y

HAKIM ANGGOTA I 50 f,}%ﬁ%&w HAKIM KETUA
L -'.:-:.:. .v ;-
oS B

Yoy 3L

T R RARRE e :
NDRS . SAMSUL BAHRI, M. Hum |

HAKIM ANGL

PANTTERA PENGGANTI

e e S

MOH . SURTY 70 , MH.

Perincilan Birayda:

1. Pangygilan Rp. 120.000, -~
o $ m L a h

Rp.126.000, - (Seratus dua puluh enam ribu rupiah)




Adapun Daftar Riwayat Hidup saya sebagai berikut ;

Nama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

+ Muhammad Dasuki

Tempat/ Tgl Lahir ~ : Pekalongan, 03 Maret 1936

Jurusan

Alamat

Telp.

- Strata I, Jurusan Syariah Ahwalus Asyahstyah
( Hukum Islam ), STAIN Pekalongan
. J1. Kunthi Utara Kesambi 05 Rt 03 Rw IV Kelurahan
Panjang Baru Kec. Pekalongan Utara Kota Pekalongan
- 085640824765/ 085741880060/087733310004

1. Pengalaman Organisasi

a.

b.

C.

-

R

Ketua Teater Zenith STAIN Pekalongan 2007-2008

Ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa STAIN Tahun 2008-2609
Koordinator Gerakan Mahasiswa Pemuda Indonesia (GMPI) Jawa
Tengah

Koordinator Paguyuban Pemuda Terampil (P3T)

Sekertaris IPNU Ranting Panjang Baru

Sekertaris Karang Taruna Panjang Baru

Sekertaris BKM “Karya Baru” Panjang Baru Periode 2008-2011

Sekertaris KNPI Kota Pekalongan

2. Pengalaman Kerja

a.

B P&

> @ oo

Salesman Rokok Aroma Clasmild

Salesman Freeland

Wiraswasta

Event Organiser (EQ) Djarum

Fasilitator Pemberdayaan Masyarakat Kemiskinan Kota Pekalongan
Akuntansi Manajemen Simpan Pinjam kelurahan Panjang Baru
Sekertaris Badan Keswadayaan Masyrakat (BKM Karya Baru)
Konsultan Tekhnik Bangunan Kelurahan Panjang Baru
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